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INTISARI 

 

 

Kegiatan ini dilatarbelakangi oleh keterbatasan aparat desa dalam mengolah data desa. 

Hal ini kebanyakan dikarenakan faktor usia dan kemampuan aparat desa dan komputer yang 
masih terbatas. Program Pengabdian PKM ini bertujuan membantu masyarakat khususnya 

aparat desa tentang penyusunan dan pembuatan data statistik kependudukan menggunakan 
metode Canvaser untuk kepentingan administrasi desa.  

Pendataan penduduk menggunakan Metode Canvaser  adalah dengan pengisian daftar 
pertanyaan tentang data kependudukan yang dilakukan oleh petugas dalam hal ini mahasiswa 
dengan melibatkan masyarakat setempat. Metode yang dilakukan adalah dengan cara 

mendatangi dan mewawancarai penduduk secara langsung. Pertanyaan-pertanyaan yang 
diajukan sesuai dengan daftar dan penduduk yang didatangi menjawab secara lisan sesuai 

dengan keadaan atau kondisi yang sebenarnya. 

 Kegiatan ini bertujuan untuk rangka meningkatkan kompetensi Perangkat Desa dirasa 

sangat penting dilakukan. Hal ini dapat dilakukan melalui kegiatan pelatihan penguasaan 
mengakses informasi melalui dunia internet dan pembimbingan pengolahan data menggunakan 
software pengolahan data terkini. Disamping sebagai tugas Dosen yang tertuang dalam Tri 

Dharma Perguruan Tinggi, tentang kewajiban melakukan Pengabdian kepada Masyarakat, 
hasil Pengabdian ini diharapkan dapat bermanfat dalam membantu mewujudkan Pemerintah 

Desa yang professional, efisien dan efektif, bertanggungjawab serta meningkatnya pelayanan 
publik khususnya dalam hal penyediaan data, penyajian data dan pembaharuan data 
kependudukan maupun data lainnya. 

 

 

Kata kunci: statistik data kependudukan, metode canvaser, administrasi desa  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT karena atas karuniaNya, kami dapat 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

 

A.Analisis Situasi 

 



 

Dusun Pentung adalah salah satu pedukuhan yang berada di Desa Seloharjo, 

Kecamatan Pundong, Kabupaten Bantul, Provinsi D.I.Yogyakarta.  

1. Profil Wilayah Desa  

           Desa Seloharjo merupakan wilayah yang terletak di Kecamatan Pundong, 

Kabupaten Bantul, Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Desa ini terletak pada 

ketinggian 120-230 M diatas permukaan laut dengan topografi daratan rendah 

dibeberapa tempat dan dataran tinggi diseputaran dusun Biro dan terbagi menjadi 

enambelas padukuhan, yaitu: Dukuh, Nambangan, Pentung, Darmojurang, 

Boboktempel, Geger, Soka, Karangasem, Ngentak, Biro Kalipakem, Blali, Ngreco, 

Poyahan, Jelapan dan Kalinampu.  

Luas wilayah Desa Seloharjo 11.105.550 Ha yang terletak pada titik koordinat 

7° 59’ 34” LS 110° 20’ 05” BT yang  wilayahnya berbatasan dengan:  

- Sebelah Utara: Desa Panjangrejo 

- Sebelah barat: Parangtritis 

- Sebelah Selatan: Desa Girijati 

- Sebelah Timur: Desa Selopamioro 

 Kondisi jalan di desa Seloharjo sebagian sudah beraspal. Mengenai jaringan 

listrik, di desa Seloharjo sudah tersedia jaringan listrik, dan jaringan telekomunikasi. 1 

2 Potensi sumber daya alam yang ada di desa Seloharjo adalah pertanian, perikanan, 

dan peternakan. Komoditas pertanian yang ada di desa Seloharjo antara lain: Padi, 

ketela pohon, jagung, sayur-sayuran, kacang panjang dan bawang merah serta buah-

buahan (pisang dan jambu). Sedangkan Komoditas perikanan yang ada di desa 

Seloharjo adalah ikan, terutama ikan lele. Kemudian untuk Peternakan yang ada di desa 

Seloharjo dimana ternak yang dipelihara diantaranya adalah ayam, itik, sapi, dan 

kambing. Dilihat dari kondisi demografis, desa Seloharjo memiliki beberapa data 

terkait dengan lingkungan desa, yaitu:  

a. Kependudukan Jumlah penduduk menurut jenis kelamin Laki-laki 6904jiwa dan   

Perempuan 7387 jiwa sehingga Total 14.291 jiwa,  

              b.Sarana Prasarana 

1) Sarana Peribadatan  



 

sarana peribadatan di desa Seloharjo didominasi oleh tempat beribadah orang 

muslim yaitu masjid dan mushola.  

 

2) Sarana Pendidikan Sarana pendidikan yang terdapat di desa Seloharjo 

merupakan sarana pendidikan umum dengan tingkat taman kanak 3 akan sebanyak 

6 buah taman kanak-kanan swasta, sekolah dasar sebanyak 2 buah sekolah dasar 

negeri dan 4 buah sekolah dasar swasta, sekolah menegah pertama sebanyak 1 

buah sekolah dasar swasta, dan sekolah menengah atas di desa seloharjo ono tidak 

memiliki sekolah menengah atas.  

3) Sarana Olahraga Desa Seloharjo memiliki sarana olahraga sebanyak 35 

lapangan yang terdiri dari lapangan sepak bola sebanyak 2 buah, lapangan voli 25 

buah, lapangan bulutangkis 3 buah,dan lapangan tenis meja sebanyak 5 buah. 4) 

Sarana Transportasi Sarana transportasi yang ada didominasi oleh kendaraan 

pribadi yang terdiri dari sepeda,sepeda motor,becak,kendaraan roda tiga,dan 

mobil pribadi.Desa Seloharjo dapat dijangkau dengan kendaraan baik roda dua 

maupun roda tiga,akan tetapi di desa ini tidak terdapat sarana transportasi umum 

yang masuk hingga wilayah kelurahan Seloharjo. 

Didesa Seloharjo khususnya dusun Pentung terdapat usaha pembuatan tempe, 

peyek maupun makanan tradisional lainnya. Organisasi Pemuda maupun ibu-ibu dan 

bapak-bapak juga cukup berkembang. 

Wisata yang cukup terkenal di daerah Seloharjo diantaranya adalah Gua Jepang. 

Grojogan Pucung, Puncak Kayangan, Jembatan Soka lama, Puncak Surocoyo dan Gua 

Sunan Mas. 

 

Data statistik di desa Seloharjo khususnya Dusun Pentung masih sangat terbatas 

atau bisa dikatakan masih belum terdata dengan baik dan lengkap, padahal data banyak 

diperlukan oleh masyarakat maupun desa Seloharjo. Oleh karena itu dalam program 

pengabdian ini akan dilakukan pengelolaan dan penyusunan data statistic kependudukan 

yang lengkap dengan menggunakan metode Canvaser. 

Pendataan penduduk menggunakan Metode Canvaser  adalah dengan pengisian 

daftar pertanyaan tentang data kependudukan yang dilakukan oleh petugas dalam hal ini 



 

mahasiswa dengan melibatkan masyarakat setempat. Metode yang dilakukan adalah 

dengan cara mendatangi dan mewawancarai penduduk secara langsung.  

                                                2 

Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan sesuai dengan daftar dan penduduk yang 

didatangi menjawab secara lisan sesuai dengan keadaan atau kondisi yang sebenarnya. 

Hasil Pelaksanaan pendataaan penduduk tersebut diharapkan dapat 

meningkatkan pengelolaan dan penataan data kependudukan yang dapat digunakan 

untuk pembangunan dan mempermudah pelayanan terhadap masyarakat desa dan pihak 

yang memerlukan. 

  

B. Permasalahan Mitra 

 

 

             Hasil survey awal permasalahan yang ada di desa Seloharjo khususnya dusun 

Pentung adalah yang pertama dan ini merupakan masalah utama desa Seloharjo khususnya 

dusun Pentung adalah  belum adanya data statistik kependudukan yang lengkap, sehingga 

diperlukan optimalisasi penyusunan dan pengelolaan data kependudukan yang lebih rinci 

dan lengkap.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB 2. TARGET DAN LUARAN 

 

A. Target 

 

Berdasarkan uraian diatas, maka program pengabdian yang akan dilakukan 

 

untuk membantu memecahkan masalah dengan melaksanakan pengabdian masyarakat 

 

dengan tema PENDAMPINGAN PEMBUATAN DATA STATISTIK 

KEPENDUDUKAN DENGAN METODE CANVASER UNTUK MELENGKAPI 

ADMINISTRASI DESA. Untuk dapat merealisasikan hal tersebut, disusun program 

pengabdian sebagai berikut: 

 

a. Membuat daftar pertanyaan 

 

b. Melakukan wawancara dan observasi 

 

c. Pendampingan dalam pembuatan data statistic kependudukan 

 

d. Memasukkan data pada komputer desa 

 

 

 

B. Luaran 

 

Hasil dari program pengabdian adalah : 

 

a. Adanya data statistik kependudukan yang lengkap dari dusun Pentung 

 

b. Ter updatenya data kependudukan. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB 3. METODE PELAKSANAAN 

 

 

Metode pelaksanaan program pembuatan data statistic kependudukan dengan Canvaser 

Method di dusun Pentung Seloharjo Pundong Bantul adalah sebagai berikut: 

 

a. Persiapan dan Pembekalan 

 

Pelaksanaan program dimulai dengan tahapan persiapan dan dilanjutkan dengan 

pembekalan. Pada tahap persiapan, ketua tim dan anggota tim akan mengumpulkan dan 

menghimpun data-data yang diperlukan pada tahap pelaksanaan, seperti materi yang 

dibutuhkan dari desa terkait. Setelah seluruh persiapan dilakukan, maka ketua tim dan 

anggota tim akan memberikan pengarahan, pembekalan dan pelatihan kepada mahasiswa 

KKN. Setelah itu, tim akan mengevaluasi pemahamam mahasiswa guna memastikan 

bahwa setiap mahasiswa telah memahami program sehingga pada saat tahap pelaksanaan 

program yang melibatkan masyarakat, mahasiswa mampu berperan secara optimal. 

 

b. Pelaksanaan 

 

Tahap pelaksanaan dilakukan dengan dua metode yaitu pelatihan/bimbingan teknis 

dan pendampingan. Penjelasan atas kedua metode tersebut diuraikan sebagai berikut. 

 

1. Pembuatan daftar pertanyaan 

2. Wawancara dan Observasi  

 

3. Pengumpulan data dengan metode Canvaser 

 

4. Pembuatan data statistik kependudukan 

 

5. Penyimpanan data pada komputer desa 
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BAB 4. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 

 

Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Universitas Muhammadiyah Yogyakarta 

merupakan lembaga yang menaungi mahasiswa untuk melaksanakan Kuliah Kerja Nyata 

(KKN) yang bertujuan untuk pemberdayaan masyarakat dan pembelajaran bagi mahasiswa 

tentang kondisi nyata yang terjadi di masyarakat. Sejalan dengan jadwal akademik perkuliahan 

yang mewajibkan mahasiswa untuk melaksanakan pembelajaran dan 

pemberdayaan pada masyarakat yang tertuang dalam mata kuliah Kuliah Nyata ( KKN) 

Berkaitan dengan tugas Tridarma Perguruan Tinggi, beberapa tahun terakhir ini 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta selalu aktif dan giat melaksanakan kegiatan 

pengabdian pada masyarakat baik yang didanai oleh DP2M Dikti maupun dana Rutin (DIPA) 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta serta kerjasama dengan pemerintah daerah.  

Berbagai keberhasilan yang sudah diraih oleh lembaga, sudah seharusnya terus 



 

dilanjutkan. Dalam melanjutkan kesuksesan di atas maka kami merencanakan kegiatan  

Pengabdian dengan tema Pendampingan Pembuatan data Statistik   Kependudukan Dengan 

Metode Canvaser Untuk Melengkapi Administrasi Desa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

BAB 5. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

 

 

 

A.Aspek Geografis  

Desa Seloharjo adalah salah satu desa yang terletak di Kecamatan Pundong, Kabupaten 

Bantul, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Secara geografis Desa Seloharjo terletak 

di -7,977363 Lintang Selatan dan 110,343628 Bujur Timur. Desa Seloharjo mempunyai 

luas wilayah 11,10 km², dan termasuk dalam kategori kepadatan penduduk rendah yaitu 

926 jiwa/km².  

Dusun Pentung berbatasan dengan wilayah seperti dibawah ini:  

1. Sebelah utara berbatasan dengan Dusun Nambangan  

2. Sebelah selatan berbatasan dengan Dusun Kalinampu 3. Sebelah 

timur berbatasan dengan Dusun Dermo jurang  

4. Sebelah barat berbatasan dengan Kali Opak.  

Jarak dari pusat pemerintahan kecamatan 4,3 km dan jarak dari pemerintahan 

kota/kabupaten 15 km.  

B.Aspek Kelembagaan  

Berdasarkan Data Monografi Dusun, hanya terdapat beberapa Lembaga saja, yaitu :   

1. PKK (Pendidikan Kesejahteraan Keluarga) Jumlah Anggota  : 50 orang  

2. Ikatan Pemuda  

Jumlah Pengurus  : 15 orang   

Jumlah Peserta  : 50 orang  

3. RT / RW  

Jumlah RT    : 3 Buah   

  



 

  

 

 

C.Aspek Demografis dan Ketenagakerjaan  

Berdasarkan Data Monografi Dusun bulan Desember 2018, wilayah Dusun Pentung 

total penduduk 1.014 jiwa dengan 133 kepala keluarga. Dengan rincian sebagai berikut:  

1. Laki-laki 496 jiwa  

2. Perempuan 518 jiwa  

Jumlah penduduk berdasarkan kelompok usia tersebar secara merata yaitu kelompok 

usia produktif (15-65 Tahun) berjumlah 312 jiwa, kelompok usia non produktif (0-15 

tahun) berjumlah 63 jiwa dan usia 65 tahun keatas 40 jiwa.  

Jumlah penduduk yang telah bekerja sebanyak 264 jiwa. Mayoritas penduduk di Desa 

Seloharjo khususnya Dusun Pentung bermata pencaharian sebagai petani. Selain sebagai 

petani, beberapa penduduk di Desa tersebut memelihara ternak untuk menunjang usaha tani 

mereka.   

Dari sektor pertanian, jenis tanaman yang ditanam petani sebagian besar berupa 

tanaman jagung. Pada sektor peternakan jenis hewan ternak berupa sapi, kambing, dan 

ayam potong.   

D. Aspek Sosial, Budaya, dan Kesehatan  

Dalam aspek sosial pendidikan merupakan soko guru dalam rangka memajukan 

kehidupan bangsa, utamanya untuk meningkatkan taraf hidup manusia. Semakin tinggi 

pendidikan penduduk diharapkan dapat meningkatkan pola pikir serta kreatif dan inovatif 

dalam menciptakan peluang usaha.   

Derajat pendidikan di Kecamatan Pundong sudah semakin maju. Hal ini ditunjukkan 

penduduk di Kecamatan Pundong khususnya Desa Seloharjo  dapat memperoleh 

pendidikan tuntas  dari  pendidikan Taman Kanak – Kanak sampai dengan SLTA/ SMK. 

Minat belajar di desa sangat tinggi, yang ditunjukkan dengan meningkatnya penduduk yang 

bersekolah pada seluruh jenjang pendidikan. Desa Seloharjo memiliki tingkat lulusan 

pendidikan masyarakat pada:  

1. Taman Kanak-kanak    : -  



 

2. Sekolah Dasar      : 642 Jiwa  

3. Sekolah Menengah Pertama  : 359 Jiwa   

4. SMA/SMK      : 379 Jiwa  

5. Akademi D1-D3     : 16 Jiwa  

6. Sarjana        : 34 Jiwa   

7. Pascasarjana       : 379 Jiwa   

8. Pondok Pesantren     : 8 Jiwa.  

Pada aspek budaya, Dusun Pentung melakukan pelatihan rutin gamelan 3 kali dalam 

seminggu, dan yang mengikuti latihan tersebut tidak hanya masyarakat Dusun Pentung, 

akan tetapi berkolaborasi dengan Dusun sebelah.  

Pada aspek kesehatan, Desa Seloharjo belum memiliki sarana klinik , Dokter maupun 

bidan. Selama yang kita ketahui jumlah penyandang cacat di Dusun Pentung pada tahun 

2019 tidak ada penyandang cacat.  

E. Aspek Infrastruktur  

Aspek infrastruktur yang berada di Desa Seloharjo, yaitu: 

 a. Kantor Desa  

b. Prasarana Kesehatan : UKBM (Posyandu).  

c. Prasarana Pendidikan : Perpusdes (tidak ada), Paud (6 buah), TK (6 buah), SD (7 buah), 

dan SMP (1 buah).  

d. Prasarana Ibadah  : Setiap dusun memiliki masjid.  

e. Prasarana Umum  : Olahraga (di setiap dusun)  

  

  

  

  

  

  

  

 



 

 

BAB 6. RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA 

 

Rencana untuk tahapan selanjutnya dimungkinkan dusun untuk selalu update data 

kependudukan setiap 6 bulan sekali berdasar demografi dengan menggunakan system 

komputer, sehingga sewaktu waktu data dibutuhkan warga maupun desa dapat segera 

digunakan. Mengupload data statistic kependudukan secara berkala ke internet agar bisa 

diakses masyarakat luas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB 7. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. telah dilakukan pendampingan penyusunan data statistic penduduk yang meliputi 

aspek geografi, kelembagaan, ketenagakerjaan, social budaya kesehatan dan 

infrastruktur 

2. Digunakan perangkat komputer dalam mentabulasi data 

B. Saran 

melalukan update data secara berkala setiap 6 bulan sekali menggunakan 

komputer dan mengupload ke internet agar selalu bisa diakses oleh masyarakat 

yang membutuhkan 

 

                                                                                           

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                

 

DAFTAR PUSTAKA 

 



 

 

Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2005 Tentang Desa. 
http//www.belajarsosial.com/penduduk 

 

Irawan, Puguh Bodro, 2016, Statistika Sosial Kependudukan Dasar, In Media 

 

Mantra, Ida bagoes, 2015, Demografi Umum, Pustaka Belajar 

 

Seloharjo.bantulkab.go.id 

Sudjana .1975. Metode Statistika. Bandung: Tarsito 

Santoso , Singgih. 2006.Menguasai Statistik di Era Informasi dengan SPSS. Jakarta: Elex 

Media Komputindo. 

Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa 

Wikipedia.org 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

  

  

  

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

  

  

 

  

 

 


